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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
Kepemimpinan transformasional, Disiplin dan Motivasi terhadap Kinerja pegawai pada
Dinas Lingkungan hidup Kabupaten Pinrang. Pendekatan penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Sebanyak 45 responden yang diambil sebagai sampel dalam
penelitian ini. Adapun instrument yang digunakan untuk menguji layak tidaknya suatu
pertanyaan didalam kuesioner adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang diperkuat
dengan uji normalitas dan uji multikorelasi dan dalam pengujian hipotesis meliputi
analisis regresi linear berganda, uji t serta uji uji F dan R2 dengan Sofware SPSS versi
22.Hasil penelitian tersebut di ketahui bahwa Variabel Kepemimpinan Transformasional
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sebesar 0,425, Disiplin kerja
(X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai sebesar 0,500
Sedangkan untuk Variabel Motivasi kerja (X3) berpengaruh posistif terhadap kinerja
pegawai sebesar 0,193. Variabel Disiplin Kerja (X2) merupakan variabel yang dominan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja sebesar 0,500 dengan t hitung 4,087
dan taraf signifikan 0,000.

Kata kunci : Kepemimpinan Transformasional, Disiplin, Motivasi Kerja dan Kinerja
Pegawai

PENDAHULUAN

Menghadapi era globalisasi, bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah
bangsa terutama dalam memasuki masa-masa peralihan yang ditandai dengan berbagai
perubahan mendasar dalam tatanan masyarakat, baik pada tatanan sosial, budaya,
ekonomi maupun politik. Keanekaragaman kondisi masyarakat serta potensi daerah
tersebut perlu mendapat pertimbangan Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan
tugas, baik tugas pemerintah, tugas pembangunan maupun pelayanan masyarakat, agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari
pembangunan nasional harus dikelola dengan baik dan terencana.

Menurut Mangkuprawira (2013:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnyasesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Anoraga (2012), pemimpin
memiliki tugas untuk dapat memotivasi pegawai dalam mencapai kepuasan kerja. Seperti
yang pernah diteliti oleh Griffin, et.al., (2011) dalam penelitiannya mengenai pengaruh
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motivasi pemimpin terhadap kepuasan kerja pegawai. Dalam penelitian tersebut terbukti
bahwa dorongan atau motivasi dari pemimpin memiliki dampak positif terhadap
kepuasan kerja. Menurut Bass dan Riggio (2011) salah satu pendekatan kepemimpinan
yang banyak dikembangkan dalam 20 tahun terakhir ini yaitu kepemimpinan
transformasional.Disiplin pegawai sangat diharapkan oleh organisasi dalam rangka
merealisasikan tujuan organisasi, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.
Menurut Oraman (2011) mengatakan bahwa dalam perusahaan motivasi merupakan
stimulus batin yang memungkinkan karyawan untuk mampu berkonsentrasi pada tujuan
perusahaan yang efektif.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel dari satu

populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada. Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Pinrang selama 2 (dua) bulan dari Oktober sampai dengan Nopember
2019.
Populasi dan Sampel

Populasi dalarn penelitian ini adalah meliputi pegawai Lingkungan Hidup
Kabupaten Pinrang berjumlah 45 orang. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), sebanyak 45 orang pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang.
Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview dan kuesioner/angket.
Penggunaan kuesioner dimaksudkan untuk mendapatkan data primer dari responden
sebagai subyek penelitian.
Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif. Uji Kualitas Data , Uji Validitas, Uji Reliabilitas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi

Model B Std. Error
Constanta 0.219 2.313
X1 0.255 0.119
X2 0.279 0.135
X3 0.455 0.139

Sumber : Olah Data, 2019

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
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Model Tolerance VIF
Constanta - -
X1 0.527 1.898
X2 0.512 1.954
X3 0.611 1.638

Sumber : Olah data, 2019

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin— Watson 1.384

Sumber : Olah Data, 2019

Tabel 4. Hasil Uji t

Model t hitung Sig
Constanta 0.095 0.925
X1 2.142 0.038
X2 2.071 0.045
X3 3.265 0.002

Sumber : Olah Data, 2019

Tabel 5. Hasil Uji F

Model Sum of quares Df F Sig
Regression 125.710 3 24.442 0,000
Residual 70.290 41

Total 196.000 44

Sumber : Olah Data, 2019
Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa kepemimpinan
transformasional (X i) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y),
berpengaruh signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.255 sebab
kepemimpinan transformasional adalah salah satu bagian yang dibutuhkan untuk
menghasilkan kinerja yang baik didalam diri seorang pegawai selain itu juga mampu
meningkatkan kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang sesuai dengan tujuan
yang diinginkan oleh pimpinan maupun organisasi. Jika kepemimpinan transformasional
mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan sebesar 0,255 dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap.Hasil
penelitian dapat dibuktikan melalui analisis uji t yang menunjukkan t hitung 2,142 >
nilai t tabel 1,683 dan tingkat signifikansi 0,038. Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka Ho ditolak dan Hi diterima untuk variabel kepemimpinan
transformasional, maka secara parsial variabel kepemimpinan transformasional
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.Hasil penelitian ini mendukung
penelitian-penelitian terdahulu, salah satunya adalah penelitian dari Susilo Toto Raharjo
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dan Durrotun Nafisah. (2011). Judul penelitian Analisis pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja, komitmen organisasi dan
kinerja karyawan (Studi empiris pada departemen agama kabupaten Kendal dan
departemen agama Kota Semarang). Analisis data yang digunakan adalah Analisis
regresi berganda (Multiple regression analyses). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kelima factor gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, komitmen organisasi dan kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa variabel disiplin kerja (X2
) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), berpengaruh signifikan dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,279 dengan adanya disiplin kerja dalam diri
pegawai berarti Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang telah memberikan
bagian yang terpenting pada diri pegawai dalam suasana yang menyenangkan untuk
mengimplementasikan kemampuan yang dimiliki terhadap pekerjaannya. Jadi jika
disiplin kerja mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka kinerja pegawai akan
mengalami peningkatan sebesar 0,279 dengan asumsi variabel independen lainnya
nilainya tetap.Disiplin kerja pegawai memiliki fenomena yang dapat dilihat dari
kondisi awal yaitu: kurangnya gairah kerja sehingga antara perencanaan dengan
realisasi tidak berjalan seperti yang diharapkan, rasa kepedulian pegawai yang
rendah sehingga sebagian peralatan kantor kurang dijaga dan dirawat dengan baik
dan kurang disiplin dalam menjalankan pekerjaannya. Hasil penelitian dapat dibuktikan
melalui analisis uji t yang menunjukkan nilai t hitung 2,071 > nilai t tabel 1,683 dan
tingkat signifikansi 0,045. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Ho ditolak dan H;
diterima untuk variabel disiplin kerja, dengan demikian maka secara parsial variabel
disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.Hasil penelitian ini
mendukung penelitian-penelitian terdahulu, salah satunya adalah penelitian dari
Hernowo (2013) yang hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja
secara serempak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai di
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Wonogiri. Pengaruh yang ditunjukkan
diantara kedua variabel dikatakan bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap kinerja pegawai. Secara parsial masing-masing variabel
berpengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa motivasi kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,193 menunjukkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang
mampu mengarahkan pegawai untuk mematuhi dan mentaati peraturan yang telah
menjadi ketentuan dalam organisasi untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik agar tujuan
organisasi dapat tercapai. Jadi jika motivasi kerja mengalami kenaikan sebesar satu satuan
maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,679 dengan asumsi
variabel independen lainnya nilainya tetap.Motivasi memiliki fenomena yang dapat
dilihat dari kondisi awal yaitu: kurangnya kebebasan dalam mengemukakan ide-ide
ataupun pendapat dan insentif yang diterima tidak sesuai dengan porsi kerja dan
kemampuan yang ada. Maka dapat dikatakan bahwa pegawai Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Pinrang memiliki motivasi yang kurang baik, dengan mengacu pada hasil
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penelitian ini maka pegawai pada organisasi menunjukkan bahwa dengan adanya
perbaikan terhadap motivasi akan meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja.

Hasil penelitian dapat dibuktikan melalui analisis uji t yang menunjukkan nilai t
hitung 3,265 < nilai t tabel 1,683 dan tingkat signifikansi 0,002. Berdasarkan hasil yang
diperoleh maka Ho diterima dan Hi ditolak untuk variabel motivasi kerja, dengan
demikian maka secara parsial variabel motivasi kerja berpengaruh secara signifikan dan
merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan faktor yang sangat menunjang segala aktifitas
pegawai dengan penuh kesadaran dalam mengembangkan tenaga dan pikirannya secara
maksimal untuk mendukung tujuan organisasi. Dengan demikian Pimpinan Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Pinrang perlu memperbaiki motivasi kerja pegawai agar suasana kerja
menjadi lebih menyenangkan serta menambah semangat dalam bekerja, sehingga aktifitas
kerja menjadi lancar dan mendapatkan hasil yang optimal.Hasil penelitian ini mendukung
penelitian-penelitian terdahulu, salah satunya adalah penelitian dari Bambang (2004) dalam
penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Motivasi, Kepuasan dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai" (Studi Kasus di Lingkungan Pegawai Kantor PDAM Kota
Surakarta). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yakni
motivasi, kepuasan kerja, dan variabel disiplin kerja secara serempak berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja pegawai. Secara parsial variabel motivasi, kepuasan
kerja, dan variabel disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja pegawai.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara serempak seluruh variabel bebas:
kepemimpinan transformasional (X1), disiplin kerja (X2) dan motivasi kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Secara parsial masing-masing
variabel bebas: kepemimpinan transformasional (X1), disiplin kerja (X2) dan
motivasi kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Variabel
motivasi kerja berpengaruh lebih dominan terhadap kinerja pegawai, dengan
demikian pihak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang harus lebih
memperhatikan variabel motivasi kerja pegawai sebab sangat berperan dalam
mempengaruhi seluruh kinerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang

Berdasarkan hipotesis penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan
transformasional, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang . Hasil penelitian dapat
dibuktikan berdasarkan hasil hipotesis penelitian yaitu : diperoleh nilai konstanta
kinerja pegawai pada model regresi sebesar 0,219 artinya jika nilai variabel bebas (X)
nilainya 0 maka variabel terikat (Y) nilainya sebesar 0,219. Koefisien regresi masing-
masing variabel bebas (X) bernilai positif artinya terdapat hubungan yang berpengaruh
positif, jika masing-masing variabel bebas (X) mengalami kenaikan sebesar satu satuan
maka variabel terikat (Y) akan mengalami peningkatan sebesar nilai koefisien masing-
masing variabel bebas (X).Berdasarkan hasil penelitian Koefisien Determinasi (R?)
diperoleh nilai sebesar 0.641 (64,1%) dapat diartikan bahwa variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model (kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan motivasi
kerja) mampu menjelaskan sebesar 64,1% terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).
Berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel bebas terhadap variabel terikat, hal
ini dapat dibuktikan dengan nilai R sebesar 0.641 (64,17%).
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Kinerja pegawai memiliki fenomena yang dapat dilihat dari kondisi awal yaitu:
pegawai suka menunda pekerjaannya dengan demikian pegawai dianggap tidak
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Pegawai kurang berhatihati dalam
bekerja sehingga secara kuantitas sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan. Koordinasi dalam bekerja tidak berjalan dengan baik antara atasan dengan
bawahan sehingga secara kualitas kinerja yang dihasilkan tidak maksimal. Maka dapat
dikatakan bahwa pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang memiliki
kinerja yang kurang baik, dengan mengacu pada hasil penelitian ini mampu
menunjukkan bahwa dengan adanya perbaikan terhadap kepemimpinan
transformasional, disiplin kerja dan motivasi kerja akan meningkatkan kinerja
pegawai.Hasil penelitian ini mendukung penelitian-penelitian terdahulu, salah satunya
adalah penelitian dari Hernowo (2013), dalam penelitiannya yang berjudul
"Pengaruh Kepemimpinan transformasional, dan Motivasi kerja Terhadap Kinerja
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Wonogiri". Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja secara serempak
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Wonogiri. Variabel motivasi kerja memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap kinerja pegawai. Secara parsial masing-masing variabel berpengaruh secara
signifikan positif terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Wonogiri.

Variabel Yang Paling Dominan Berpengaruh

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data maka diketahui
bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang dengan ringkasan sebagai

berikut :
e  Variabel kepemimpinan transformasional (Xi) dengan nilai t hitung 2,142 > t tabel
1,683

e Variabel disiplin kerja (X2) dengan nilai t hitung 2,071 > t tabel 1,683

e Variabel motivasi kerja (X3) dengan nilai t hitung 3,265 > t tabel 1,683
Berdasarkan uraian di atas, maka nilai t yang paling besar adalah variabel motivasi kerja
sehingga motivasi kerja (X3) Paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang.Hasil penelitian ini mendukung penelitian-
penelitian terdahulu, salah satunya adalah penelitian dari Bambang (2004) dalam
penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Motivasi, Kepuasan dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai" (Studi Kasus di Lingkungan Pegawai Kantor PDAM Kota
Surakarta). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja yang
paling dominan beepengaruh terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang , dengan nilai t hitung 4,276 > t
tabel 1,679, Terdapat pengaruh disiplin kerja kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang , dengan nilai t hitungi 4,087 > t tabel 1,679,
Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Pinrang , nilai t hitung 1,968 < t tabel 1,679 dan Terdapat pengaruh antara
kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pinrang , dari pengujian
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menunjukkan bahwa hasil f hitung = 42,151 lebih besar dari F tabel = 1,679 atau bisa
dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.
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